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Abstrak 

PT Pertamina EP merupakan anak perusahaan PT Pertamina (Persero) yang bergerak 
disektor hulu minyak dan gas. Salah satu tahapan dalam proses produksi gas yaitu proses 
dehidrasi yang akan diproses pada Dehydration Unit (DHU). Berdasarkan hasil observasi, dapat 
ditemukan adanya risiko terjadinya off-spec dimana kadar air dalam gas hampir melewati batas 

maksimal dari standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berisiko dapat menyebabkan terjadinya off-spec pada Dehydration Unit di PT. 
Pertamina EP Donggi Matindok Field. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fishbone 
diagram untuk menguraikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya off-spec. 

berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan 4 faktor utama yang berisiko dapat menyebabkan 
terjadinya off-spec yaitu method, machine, material dan human. 
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PENDAHULUAN  

Proses produksi manufaktur tentunya tidak terlepas dari suatu masalah dan 

untuk mengetahui penyebab masalah tersebut terdapat beberapa cara, salah satunya 

adalah dengan menggunakan diagram Fishbone. Diagram Fishbone (tulang ikan) yang 

ditemukan oleh Ishikawa merupakan metode yang sangat populer dan dipakai di seluruh 

penjuru dunia untuk membantu dan memampukan setiap orang atau organisasi dalam 

mengidentifikasi faktor penyebab masalah dan menyelesaikan masalah dengan tuntas 

sampai keakarnya. Dengan diagram ini, semua kemungkinan penyebab dapat dilihat 

dan dicari akar permasalahan  sebenarnya. Apabila masalah dan penyebabnya sudah 

diketahui secara pasti, maka tindakan dan langkah perbaikan akan lebih mudah 

dilakukan dalam rangka untuk memperbaiki kinerja. 

PT Pertamina EP merupakan anak perusahaan PT Pertamina (Persero) yang 

bergerak disektor hulu minyak dan gas. Kegiatan eksplorasi ditujukan untuk 

mendapatkan penemuan cadangan migas baru sebagai pengganti hidrokarbon yang 

telah diproduksi. Upaya ini dilakukan untuk menjaga agar kesinambungan produksi 

migas dapat terus dipertahankan. PT. Pertamina EP Donggi Matindok Field adalah 

merupakan perusahaan mengolah dan mengeksplorasi minyak dan gas bumi dalam 

menyambungkan devisi bagi Negara, menambah pendapatan Daerah Kabupaten 
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Banggai serta dapat di gunakan untuk substitusi bahan bakar minyak. Perusahan ini 

memproduksikan gas dan kondensat dari 2 struktur aktif yaitu Donggi dan Matindok 

Gas alam selalu memiliki kadar air ketika gas diproduksi, sebagian air ini 

terproduksi dari reservoir secara langsung. Air yang dihasilkan bersama gas tersebut 

merupakan hasil kondensasi akibat adanya vaariasi tekanan dan temperatur selama 

produksi dengan kandungan air yang tinggi akan menyebabkan tingginya hidrat makin 

besar pula sehingga gas tersebut akan membuat permasalahan dalam pengoperasian 

maupun kaan menurunan nilai jual. Sehingga sangatla penting hidrat harus dihlangkan. 

Dengan menurunkan kandungan air dalam gas ini akan meningkatkan nilai kalori dalam 

gas maupun memudahkan pengoperasian gas dan mencegah kerusakan kerusakan 

pada peralatan yang digunakan pada operasional tersebut 

Diagram fishbone dapat digunakan untuk menganalisis masalah baik pada 

tingkat individu maupun organisasi. Manfaat penggunaan diagram ini adalah bahwa itu 

memfokuskan pada masalah utama bagi individu, tim, atau organisasi dan memudahkan 

untuk memberikan gambaran singkat tentang masalah tim atau organisasi. Salah satu 

siklus mutu yang diusulkan oleh Ishikawa adalah diagram sebab-akibat (cause-effect 

diagram) atau yang lebih dikenal dengan sebutan digram tulang ikan (fish bone 

diagram), meskipun ada juga yang menyebutnya diagram Ishikawa. Diagram Ishikawa 

merupakan alat yang mudah dan dapat digunakan oleh siapapun untuk menganalisis 

penyebab dan solusi permasalahan 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diagram tulang ikan atau biasa 

disebut fishbone diagram. Diagram sebab akibat adalah sebuah alat yang berguna untuk 

mengidentifikasi penyebab dan sub penyebab masalah. Diagram ini juga merupakan 

suatu alat visual untuk mengidentifikasi, mengeskplorasi dan secara fisik 

menggambarkan semua penyebab yang berkontribusi pada suatu masalah. Untuk 

membuat diagram ini, alat perbaikan kualitas seperti branstorming dan survei 

digunakan. (Arif & Gunawan, 2023) 

Diagram tulang ikan dapat digunakan untuk menganalisis permasalahan baik 

pada level individu, tim, maupun organisasi. Terdapat banyak kegunaan atau manfaat 

dari pemakaian diagram ini dalam analisis masalah. Manfaat penggunaan diagram 

fishbone tersebut antara lain memfokuskan individu, tim atau organisasi pada 

permasalahan utama. Penggunaan diagram fishbone; memudahkan dalam 

mengilustrasikan gambaran singkat permasalahan organisasi; menentukan 

kesepakatan mengenai penyebab suatu masalah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Kondisi Aliran Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Aliran Produksi 

Data Hasil Produksi 

Dari hasil pengamatan, proses produksi pada PT. Pertamina EP Donggi 

Matindok Field adalah Continue Process. Digunakannya Continue Process karena 

proses produksi berlangsung tanpa henti selama 24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data Hasil Produksi 

Grafik di atas menunjukan hasil produksi gas pada unit DHU yang diambil pada tanggal 

01 September 2023. Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa kadar air yang telah melewati 

proses dehidrasi masih dalam kondisi normal (7 lb/mmscf), namun di waktu tertentu 

kadar air hampir mencapai batas maksimal dari kondisi normal. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis pencegahan dengan mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya off-spec. 
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Analisis Fishbone Diagram 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengaatan langsung pada proses produski di 

unit DHU ditemukan beberapa faktor yang dapat menebabkan terjadinya off-spec, faktor 

faktor tersebut diuraikan dalam diagram fishbone berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Fishbone Diagram 

PEMBAHASAN 

1. Machine 

a. Burner Stop diakibatkan temperatur pada reboiler terlalu tingggi (high 

temperatur) sehingga kinerja pada glycol reboiler tidak akan bekerja dengan 

maksimal. Untuk mencegah hal tersebut perlu dilakukan pengawasan untuk 

mengontrol flow gas dari fuel gas system sebagai bahan bakar pada glycol 

reboiler dengan maksud menjaga panas yang dihasilkan oleh burner tetap 

normal. Namun, apabila burner mati, maka tindakan yang perlu dilakukan adalah 

dengan menunggu hingga temperatur turun kemudian burner stop dapat 

dinyalakan kembali 

b. Glycol Pump mempunyai peranan penting terhadap proses dehidrasi gas. 

Sebab, glycol pump nantinya akan berfungsi untuk mengirimkan glycol dari glycol 

acumulator ke glycol contactor untuk proses dehidrasi. Apabila glycol pump tidak 

bekerja dengan maksimal maka pressur yang dihasilkan tidak akan normal 

sehingga proses transfer glycol pun tidak akan bekerja dengan baik. Yang perlu 

dilakukan untuk mencegah hal tersebut yang dengan memberikan perawatan 

rutin untuk menjaga kinerja dari glycol pump 

2. Material 

Komposisi glycol sangat berpengaruh terhadap proses dehidrasi. Glycol yang sering 

dipakai berulang ulang akan mengalami degradasi dimana performa glycol dalam 

menangkap atau menyerap uap air pada glyol contactor tidak akan bekerja secara 
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maksimal. Untuk itu perlu dilakukan penambahan glycol secara berkala yaitu setiap 

seminggu sekali untuk menghindari terjadinya degradasi. 

3. Human 

Kelalaian operator dapat menyebabkan berbagai masalah pada saat proses 

produksi seperti misalnya dalam menjaga level pada glycol contactor. Sehingga perlu 

meningkatkan pengawasan terhadap operator, memberikan apresisasi terhadap 

operator oven saat bekerja dengan baik. Serta selalu melakukan evaluasi kerja terhadap 

operator, dan memberlakukan sanksi apabila operator lalai dalam menjalankan tugas 

4. Method 

a. Control temperatur 

Control temperatur merupakan hal yang sangat penting dalam menjaga 

kestabilan proses regenerasi. Pada unit DHU, control level dilakukan pada alat 

pemanas glycol yaitu glycol reboiler. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan 

kinerja dari glycol reboiler. Untuk itu, temperatur harus dijaga pada suhu normal 

untuk menghindari terjadinya burner stop. 

b. Control level 

Selain control temperatur, control level juga perluu diperhatikan. Salah satunya 

level glycol pada glycol contactor. Apabila level pada glyol contactor turun (low 

level) proses penyerapan air tidak akan maksimal sehingga dapat 

mengakibatkan tingginya kadar air yang dihasilkan 

KESIMPULAN 

Off-spec adalah kondisi di mana kualifikasi gas tidak sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan oleh perusahaaan. Salah satu syarat penjualan gas yaitu kadar air 

maksimal 7 lb/mmscfd. Identifikasi off-spec perlu dilakukan sebagai upaya menjaga 

salah satu standar penjualan gas serta menghindari terjadinya masalah seperti korosi 

dan hydrat yang dapat terjadi pada jalur pipa produksi dan penjualan. Berdasarkan hasil 

analisis menggunakan diagram fiashbone didapatkan 4 faktor utama yang dapat 

menyebabkan terjadinya off-spec pada unit dehidrasi gas di PT. Pertamina EP Donggi 

Matindok Field yaitu metode, mesin, operator dan bahan absorpsi. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara serta observasi langsung di lapangan. Berdasarkan penelitian 

ini, penulis mengharapkan agar pihak perusahaan terus melakukan upaya menjaga 

kualitas produksi gas demi mencegah terjadinya off-spec. peneliti juga menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti berharap agar pada 

penelitian selanjutnya dilakukan analisis risiko menggunakan diagram paretto untuk 
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mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya off-

spec. 
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